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Abstrak 

Latar belakang: Usia dental merupakan usia gigi yang ditentukan berdasarkan tahap 

erupsi gigi dan pembentukan gigi atau maturasi gigi. Usia dental adalah indikator yang baik 

untuk mengevaluasi usia biologis anak yang sedang tumbuh karena kurang dipengaruhi 

oleh variasi status gizi dan endokrin dibandingkan dengan metode usia biologis lainnya, 

dan mengalami variasi yang lebih sedikit dalam kaitannya dengan usia kronologis. Ada 

beberapa metode yang dapat digunakan dalam mengestimasi usia dental menggunakan 

radiograf panoramik, salah satunya metode Demirjian dan Nolla. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan usia dental menggunakan metode 

Demirjian dan Nolla pada radiograf panoramik di Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut 

Provinsi Sumatera Selatan. Metode: Penelitian ini adalah observasional analitik dengan 

desain cross sectional menggunakan 380 radiograf panoramik anak usia 6-15 tahun periode 

2019-2021 di instalasi radiologi RSKGM. Usia dental pada radiograf panoramik diamati 

dan dianalisis dengan melihat pertumbuhan dan perkembangan gigi menggunakan metode 

Demirjian dan Nolla sedangkan usia kronologis didapatkan dari pengurangan tanggal 

pengambilan foto rontgen dengan tanggal lahir pasien. Data dianalisis menggunakan uji 

Wilcoxon. Hasil: Uji Wilcoxon menujukan tidak ada perbedaan yang signifikan antara usia 

kronologis dan usia dental menggunakan metode Demirjian (p-value > 0,05), sedangkan 

terdapat perbedaan signifikan antara usia dental menggunakan metode Nolla dengan usia 

kronologis (p-value < 0,05). Kesimpulan: Terdapat perbedaan nilai usia dental 

menggunakan metode Demirjian dan Nolla dalam mengestimasi usia anak 6-15 tahun. 

 

Kata Kunci: usia dental, metode Demirjian, metode Nolla, radiograf panoramik. 
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COMPARISON OF DENTAL AGES USING  

DEMIRJIAN AND NOLLA METHOD IN  

PANORAMIC RADIOGRAPHY 

(Study at the Special Dental and Oral Hospital of South Sumatera Province) 

ABSTRACT 

 

Nadia Apriyani 

Department of Dentistry  

Medical Faculty of Sriwijaya University 

 

Abstract 

Background: Dental age is the age of the teeth which is determined based on the stage of 

tooth eruption and tooth formation or tooth maturation. Dental age is a good indicator for 

evaluating the biological age of a growing child because it is less affected by variations in 

nutritional and endocrine status than other biological age methods, and experiences less 

variation in relation to chronological age. Several methods can be used to estimate dental 

age using panoramic radiographs, one of which is the Demirjian and Nolla methods. The 

purpose of this study was to determine whether there was a difference in dental age using 

the Demirjian and Nolla method on panoramic radiographs at the Special Dental and Oral 

Hospital, South Sumatra Province. Method: This study was an analytic observational with 

a cross-sectional design using 380 panoramic radiographs of children aged 6-15 years for 

the period 2019-2021 at the at the Special Dental and Oral Hospital radiology installation. 

Dental age on panoramic radiographs was observed and analyzed by looking at the growth 

and development of teeth using the Demirjian and Nolla method, while chronological age 

was obtained by subtracting the date of radiograph taken with the patient's date of birth. 

Data were analyzed using the Wilcoxon test. Result: The Wilcoxon test showed no 

significant difference between chronological age and dental age using the Demirjian 

method (p-value > 0.05), while the significant difference between dental age using the 

Nolla method and chronological age (p-value <0.05). Conclusion: There are differences 

in the value of dental age using the Demirjian and Nolla method in estimating the age of 

children 6-15 years. 

Keywords: dental age, Demirjian method, Nolla method, panoramic radiograph. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkiraan usia merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. Ilmu 

analisis antropologi forensik, penentuan usia dilakukan untuk membantu evaluasi 

distribusi kelompok usia dan memberikan gambaran tentang cara hidup pada era 

tertentu. Perkiraan usia dalam bidang forensik bertujuan untuk mengidentifikasi 

tubuh korban mutilasi.1 Bidang odontologi forensik saat ini menggunakan gigi 

untuk menentukan usia, karena gigi mempunyai ketahanan terhadap suhu tinggi dan 

bencana.2  

Usia dental merupakan usia gigi yang ditentukan berdasarkan tahapan erupsi 

gigi dan pembentukan gigi atau maturasi gigi.3 Usia dental adalah indikator yang 

baik untuk mengevaluasi usia biologis anak yang sedang tumbuh karena kurang 

dipengaruhi oleh variasi status gizi dan endokrin dibandingkan dengan metode usia 

biologis lainnya, dan mengalami variasi yang lebih sedikit dalam kaitannya dengan 

usia kronologis.4,5 Ada beberapa metode yang digunakan dalam mengestimasi usia 

dental, yaitu metode morfologis, biokimiawi, dan radiografi.4 Usia dental pada gigi 

sulung maupun permanen dapat dinilai dengan menentukan kronologis erupsi gigi, 

menghitung jumlah gigi yang erupsi atau menelusuri perkembangan kalsifikasi gigi 

menggunakan pemeriksaan radiografis.6 

Beberapa teknik radiografi dapat digunakan dalam membantu identifikasi 

individu atau kelompok, termasuk menentukan usia, kelompok etnis dan jenis 

kelamin. Metode radiografi adalah metode untuk mengidentifikasi usia dengan cara 
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yang lebih sederhana dan lebih murah dibandingkan dengan metode histologi dan 

biokimia. Salah satu radiograf yang dapat digunakan dalam identifikasi usia adalah 

radiograf panoramik.7 Radiograf panoramik merupakan metode yang akurat 

digunakan untuk menilai maturasi gigi.8 

Metode usia dental yang banyak digunakan yaitu metode Demirjian. Metode ini 

didasarkan pada perkembangan tujuh gigi permanen mandibula bagian kiri dan 

mengklasifikasikan perkembangan gigi menjadi 8 tahap dari A sampai H.9–11 

Metode ini sangat berguna pada usia 2,5 sampai 14 tahun.12 Metode Demirjian 

sering digunakan karena dalam penggunaan sistem penilaian maturasi bersifat 

universal.9 

Metode lain yang dianggap sebagai salah satu metode untuk menilai klasifikasi 

gigi pada rentang usai yang lebih luas yaitu metode Nolla.13 Metode Nolla 

mengevaluasi mineralisasi gigi permanen dalam 10 tahap.4,10 Setiap gigi mandibula 

permanen kiri dinilai dan dikategorikan dari tahap 1 yaitu tidak ada tanda-tanda 

klasifikasi sampai tahap 10 apikal terbentuk sempurna.11 Metode ini dapat 

digunakan secara khusus karena memiliki dua derajat lebih banyak mineralisasi 

mahkota daripada metode yang lebih sering digunakan menurut Demirjian et al.14  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur et al menunjukkan bahwa 

metode Nolla ditemukan menjadi metode yang lebih akurat untuk memperkirakan 

usia dental pada populasi Timut Laut Turki jika dibandingkan dengan metode 

Demirjian11 .Menurut penelitian Shurti et al hasil dari penelitian menyatakan bahwa 

metode Demirjian berlaku untuk semua kelompok usia dan untuk kedua jenis 

kelamin dengan akurasi yang lebih baik daripada metode Nolla. Hal tersebut 
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menyatakan bahwa metode Demirjian adalah metode yang lebih baik dibandingkan 

dengan metode Nolla pada populasi India Utara.13 

Adanya perbedaan hasil dan populasi dari uraian diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai perbandingan usia dental menggunakan metode 

Demirjian dan Nolla pada radiograf panoramik di Rumah Sakit Khusus Gigi dan 

Mulut Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah terdapat perbedaan usia dental menggunakan metode Demirjian dan 

Nolla pada radiograf panoramik di Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Provinsi 

Sumatera Selatan. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

    Tujuan dari penelitian untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan usia 

dental menggunakan metode Demirjian dan Nolla pada radiograf panoramik di 

Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Provinsi Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Mengetahui metode yang lebih akurat digunakan pada populasi Sumatera 

Selatan. 

2. Mengetahui selisih antara usia kronologis dan usia dental berdasarkan 

radiograf panoramik menurut metode Demirjian. 

3. Mengetahui selisih antara usia kronologis dan usia dental berdasarkan 

radiograf panoramik menurut metode Nolla. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah mengenai akurasi 

usia dental menggunakan metode Demirijian dan Nolla berdasarkan radiograf 

panoramik di Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Provinsi Sumatra Selatan. 

2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi di bidang Kedokteran Gigi yang berkaitan dengan akurasi usia 

dental menggunakan metode Demirjian dan Nolla berdasarkan radiograf 

panoramik di Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Provinsi Sumatra Selatan. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada dokter gigi dalam 

memilih metode yang akurat untuk menghitung usia dental menggunakan 

metode Demirjian atau Nolla pada populasi di Sumatera Selatan. 

2. Penelitian ini diharapkan meningkatkan pengetahuan mahasiswa terhadap 

metode yang digunakan untuk menghitung usia dental pada bidang forensik 

Kedokteran Gigi. 
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